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ABSTRAK

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit paru pada saluran napas yang
menjadi masalah kesehatan di dunia. Gejala utama yang biasa dikeluhkan oleh pasien PPOK diantaranya
batuk, peningkatan sputum dan sesak napas. Ketidakmampuan membersihkan obstruksi pada saluran
pernapasan untuk mempertahankan jalan napas dapat mengakibatkan munculnya masalah
keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Penatalaksanaan yang dapat diberikan dalam upaya
membersihkan jalan napas yaitu batuk efektif. Tujuan dari implementasi ini yaitu untuk membantu mengatasi
masalah ketidakefektifan bersihan jalan napas pasien PPOK. Karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi
kasus. Subyek yang digunakan yaitu dua pasien PPOK di ruang Paru RSUD Jend. Ahmad Yani Kota Metro
tahun 2024. Analisa data dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan melihat bersihan jalan napas
sebelum dan setelah implementasi batuk efektif 3 kali sehari selama 3 hari. Sebelum implementasi frekuensi
pernapasan subyek | 23 x/m dan subyek Il 24 x/m, saturasi oksigen subyek | 94% dan subyek 11 93%, suara
napas kedua subyek Ronkhi. Setelah implementasi, frekuensi pernapasan kedua subyek menjadi 20 x/m,
saturasi oksigen subyek | menjadi 99% dan subyek Il 98%, suara napas kedua subyek masih terdengar
Ronkhi. Disarankan pasien PPOK dapat menerapkan batuk efektif dalam upaya mengatasi bersihan jalan
napas.

Kata Kunci : Batuk Efektif, PPOK.

ABSTRACT

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a lung disease of the respiratory tract that is a health
problem in the world. The main symptoms that COPD patients usually complain about include coughing,
increased sputum and shortness of breath. The inability to clear obstructions in the respiratory tract to
maintain the airway can result in ineffective airway clearance nursing problems. Treatment that can be given
to clear the airway is effective coughing. The aim of this implementation is to help overcome the problem of
ineffective airway clearance in COPD patients. This scientific paper uses a case study design. The subjects
used were two COPD patients in the Lung ward of Jend Regional Hospital. Ahmad Yani Metro City in 2024.
Data analysis was carried out using descriptive analysis by looking at airway clearance before and after
implementing effective coughing 3 times a day for 3 days. Before implementation, the respiratory frequency
of subject | was 23 x/m and subject 11 was 24 x/m, the oxygen saturation of subject | was 94% and subject 11
was 93%, the breath sounds of both subjects were Ronkhi. After implementation, the respiratory frequency of
both subjects became 20 x/m, the oxygen saturation of subject I became 99% and subject 11 98%, the breath
sounds of both subjects could still be heard Ronkhi. It is recommended that COPD patients use an effective
cough in an effort to clear the airway.

Keywords : Effective Cough, COPD.
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PENDAHULUAN

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
merupakan salah satu penyakit paru pada
yang
kesehatan di dunial. Menurut World Health

saluran  napas menjadi  masalah
Organization penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) merupakan penyebab kematian ketiga
di seluruh dunia, menyebabkan 3,23 juta
kematian pada tahun 2019. Hampir 90%
kematian akibat PPOK pada usia di bawah 70
tahun terjadi di negara-negara berpenghasilan

rendah dan menengah?.

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
merupakan salah satu penyakit tidak menular
yang menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia, dimana jumlah penderita PPOK
di Indonesia diperkirakan terdapat 4,8 juta
orang dengan prevalensi 5,6% menurut data
dari Pedoman Diagnosis dan Penatalaksanaan
PPOK di Indonesia yang diterbitkan oleh
PDPI tahun 20233 Berdasarkan data medical
record di
(RSUD) Jendral Ahmad Yani Metro tercatat

sepuluh besar penyakit di ruang Paru tahun

Rumah Sakit Umum Daerah

2022 dan penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) menempati urutan pertama dari
sepuluh besar penyakit dengan jumlah 185

penderita®.

Penyakit paru obstuktif kronik (PPOK)
merupakan salah satu eksaserbasi periodik,
kali

pernapasan,

sering berkaitan  dengan infeksi

dengan peningkatan gejala
dispnea dan produksi sputum®. Gejala utama

yang biasa dikeluhkan oleh pasien PPOK

diantaranya batuk, peningkatan sputum dan

sesak napas®. Ketidakmampuan

membersihkan  obstruksi  pada  saluran

pernapasan untuk mempertahankan jalan

napas dapat mengakibatkan munculnya
masalah keperawatan bersihan jalan napas
tidak  efektif’. akibat

ketidakefektifan jalan nafas adalah pasien

Dampak  dari
mengalami kesulitan bernafas dan mengalami
gangguan pertukaran gas di dalam paru paru
yang mengakibatkan timbulnya sianosis,
kelelahan, apatis serta merasa lemah. Dalam
tahap selanjutnya akan mengalami
penyempitan jalan nafas sehingga terjadi
perlengketan jalan nafas dan terjadi obstruksi

jalan nafas®.

Penatalaksanaan yang dapat diberikan dalam
upaya membersihkan jalan napas yaitu batuk
efektif. Batuk efektif merupakan teknik batuk
untuk  mempertahankan
Batuk

mengeluarkan sekret dari jalan nafas bagian

kepatenan jalan

napas. memungkinkan  pasien
atas dan jalan nafas bagian bawah. Rangkain
dalam mekanisme batuk adalah inhalasi
dalam, penutupan glotis, kontraksi aktif otot-
otot ekspirasi, dan pembukaan glotis. Inhalasi
dalam meningkatan volume paru dan diameter
jalan nafas memungkinkan udara melewati
benda asing lain. Kontraksi otot-otot ekspirasi
melawan glotis yang menutup menyebabkan
tekanan intratorak yang tinggi. Aliran udara
yang besar keluar dengan kecepatan tinggi
saat glotis terbuka, memberikan sekret
kesempatan untuk bergerak ke jalan napas

bagian atas, tempat sekret dapat dikeluarkan®.
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Tujuan dari implementasi ini yaitu untuk
membantu mengatasi bersihan jalan napas
pada pasien PPOK di Ruang Paru RSUD
Jend. Ahmad Yani Metro tahun 2024.

METODE

Implementasi ini dilakukan di Ruang Paru
RSUD Jend. Ahmad Yani Kota Metro dengan
menggunakan metode studi
dilakukan 3 kali
Instrumen yang
implementasi ini adalah lembar kueisoner
karakteristik
prosedur operasional (SPO) batuk efektif, dan

kasus yang
sehari selama 3 hari.
digunakan dalam

mengenai subyek, standar

lembar observasi frekuensi  pernapasan,
saturasi oksigen dan suara napas sebelum dan
setelah penerapan. Implementasi ini telah
melewati uji lolos etik dari komite etik
penelitian kesehatan (KEPK) RSUD Jend.
Ahmad Yani Metro nomor: 370/498/KEPK-

LE/LL-02/2024

HASIL

Implementasi ini dilakukan pada dua pasien
PPOK
pernapasan, saturasi oksigen dan suara napas

dengan gambaran frekuensi

kedua subyek sebagai berikut:

Tabel 1
Karakteristik Subyek 1
Data Subyek |

Nama Ny. S
Usia 71 tahun
Jenis kelamin Perempuan
Riwayat penyakit Ada (PPOK)
dalam keluarga
Riwayat merokok Tidak

Tabel 2

Karakteristik Subyek 11

Data Subyek |1
Nama .S
Usia 70 tahun
Jenis kelamin Laki-laki
Riwayat penyakit Tidak ada
dalam keluarga
Riwayat merokok Ada
Grafik 1

Frekuensi Pernapasan Kedua Subyek
Sebelum dan Setelah Implementasi

30 2425
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Ket: Nilai Normal Frekuensi Pernapasan Dewasa 12-20 x/menit

Berdasarkan grafik 1 menunjukkan frekuensi
pernapasan subyek | sebelum dilakukan
implementasi yaitu 23 x/menit dan subyek Il
dilakukan

implementasi batuk efektif 3 kali sehari

24  x/menit dan  setelah

selama 3 hari frekuensi pernapasan kedua
subyek mengalami penurunan menjadi 20

x/menit.

Grafik 2
Saturasi Oksigen Kedua Suybek Sebelum dan
Setelah Implementasi
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Ket: Nilai Normal Saturasi Oksigen 96-100%
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Berdasarkan grafik 2 menunjukkan saturasi

oksigen subyek | sebelum dilakukan

implementasi yaitu 94% dan subyek Il 93%
dan setelah dilakukan implementasi batuk
efektif 3 kali sehari selama 3 hari saturasi
oksigen kedua subyek mengalami
peningkatan menjadi 99% dan 98%.

Tabel 3
Suara Napas Kedua Suybek Sebelum dan
Setelah Implementasi

Suara Napas

Hari Subyek | Subyek 11
Sebelum Setelah Sebelum  Setelah
ke-1  Ronkhi Ronkhi Ronkhi Ronkhi
ke-2  Ronkhi  Ronkhi Ronkhi Ronkhi
ke-3  Ronkhi  Ronkhi Ronkhi Ronkhi

Ket: Suara Pernapasan Normal Vesikuler

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan suara napas
dilakukan
implementasi batuk efektif yaitu Ronkhi dan

kedua subyek sebelum

setelah dilakukan implementasi batuk efektif
3 kali sehari selama 3 hari suara napas masih
terdapat suara napas tambahan ronkhi pada

lapang paru kedua subyek.

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Subyek
a. Usia

Usia subyek dalam implementasi ini
yaitu 71 tahun dan 70 tahun. Dampak

penuaan pada sistem  pernapasan

meliputi penurunan aliran udara puncak
(seberapa  cepat

seseorang  dapat

menghembuskan napas) dan pertukaran

karbon  dioksida  dan  oksigen,
penurunan ukuran fungsi paru-paru
seperti  kapasitas  vital  (jumlah
maksimum udara  yang  dapat
dihembuskan setelah inhalasi

maksimum), melemahnya otot-otot
pernafasan dan penurunan efektivitas

mekanisme pertahanan paru®.

b. Jenis Kelamin

Jenis kelamin kedua subyek dalam
implementasi ini yaitu perempuan dan
laki-laki. Secara anatomi fisiologi tidak
ada perbedaan antara  paru-paru
laki-laki.  Laki-laki
memiliki risiko lebih besar mengalami
PPOK bisa dipengaruhi oleh faktor

perilaku seperti kebiasaan merokok dan

perempuan dan

paparan polusi pada tempat kerjanya®?.

¢. Riwayat merokok
Subyek I dalam implementasi ini tidak
merokok  sedangkan  subyek I
merupakan seorang perokok aktif. Iritan
inhalasi menyebabkan proses inflamasi
kronik dengan vasodilatasi, kongesti,

dan edema mukosa bronkial. Sel goblet

meningkat dalam hal ukuran dan
jumlah  serta  kelenjar  mukosa
membesar. Mukus yang tebal dan

banyak dihasilkan dalam jumlah yang
bertambah banyak. Perubahan pada sel

skuamosa bronkial menggangu
kemampuan untuk  membersihkan
mukus®.

2. Bersihan Jalan Napas Sebelum dan

Setelah Implementasi Batuk Efektif

Implementasi ini menjelaskan
implementasi  batuk  efektif terhadap
ketidakefektifan bersihan jalan napas

pasien PPOK. Berdasarkan hasil penerapan
terdapat peningkatan bersihan jalan napas
terhadap kedua subyek dimana frekuensi
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pernapasan pada subyek | dari 23 x/menit
menjadi 20x/menit dan subyek Il dari 24
x/menit  menjadi  20x/menit, saturasi
oksigen subyek | dari 94% menjadi 99%
dan subyek |1 dari 93% menjadi 98% serta
suara napas tambahan Ronkhi pada kedua

subyek berkurang.

Hasil implementasi ini relevan dengan
hasil penelitian sebelumnya tentang upaya
penerapan batuk efektif dalam pengeluaran
sputum pada pasien penyakit paru
obstruktif kronik (PPOK) yang dilakukan
3x sehari selama 3 hari, menunjukkan
teknik batuk efektif
membantu  meningkatkan

bahwa mampu
pengeluaran

jumlah sputum pada pasien PPOKZE,

Penelitian selanjutnya tentang penerapan
teknik batuk efektif terhadap peningkatan
bersihan jalan nafas pada pasien penyakit
paru obstruktif kronis (PPOK) di RSUD
Kota Bandung, menunjukkan bahwa teknik
batuk efektif terbukti dapat digunakan
untuk mengatasi masalah bersihan jalan
napas tidak efektif!?,

Penelitian sebelumnya tentang pengaruh
penerapan batuk efektif dalam mengatasi
ketidakefektifan bersihan jalan nafas pada
pasien PPOK, menunjukkan bahwa ada
pengaruh tindakan batuk efektif terhadap
bunyi nafas dan frekuensi nafas pada
pasien PPOK®3,

Gejala utama yang biasa dikeluhkan oleh
PPOK batuk,
peningkatan sputum dan sesak napas®.

pasien diantaranya

Ketidakmampuan membersihkan obstruksi

pada saluran pernapasan untuk

mempertahankan  jalan napas dapat

mengakibatkan munculnya  masalah
keperawatan bersihan jalan napas tidak
efektif’. akibat

ketidakefektifan jalan nafas adalah pasien

Dampak dari

mengalami  kesulitan  bernafas  dan
mengalami gangguan pertukaran gas di
dalam paru paru yang mengakibatkan
timbulnya sianosis, kelelahan, apatis serta
merasa lemah. Dalam tahap selanjutnya
akan mengalami penyempitan jalan nafas
sehingga terjadi perlengketan jalan nafas

dan terjadi obstruksi jalan nafas®.

Penatalaksanaan yang diberikan dalam
upaya membersihkan jalan napas yaitu
batuk efektif. Batuk efektif merupakan
teknik  batuk
kepatenan

untuk  mempertahankan
Batuk
mengeluarkan

jalan napas.

memungkinkan  pasien
sekret dari jalan nafas bagian atas dan jalan
nafas bagian bawah. Rangkaian dalam
mekanisme batuk adalah inhalasi dalam,
penutupan glotis, kontraksi aktif otot-otot
ekspirasi, dan pembukaan glottis. Inhalasi
dalam meningkatan volume paru dan
diameter jalan nafas memungkinkan udara
melewati benda asing lain. Kontraksi otot-
yang
menutup menyebabkan tekanan intratorak

otot ekspirasi melawan glotis
yang tinggi. Aliran udara yang besar keluar

dengan Kkecepatan tinggi saat glottis
terbuka, memberikan sekret kesempatan
untuk bergerak ke jalan napas bagian atas,

tempat sekret dapat dikeluarkan®.

Batuk efektif membantu mempertahankan

kebersihan  jalan  nafas, membantu

mengeluarkan secret dari jalan nafas
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bagian atas dan jalan nafas bagian bawah.
Teknik batuk efektif ini membantu dahak
yang ada di saluran pernafasan bawah
dapat berjalan keluar, dengan mekanisme
nafas dalam membantu meningkatkan
volume paru dan melewati plak atau benda
yang
pernafasan, kontraksi otot-otot ekspirasi

asing menempel di  saluran
melawan glottis menyebabkan tekanan
didalam dada yang tinggi. Aliran udara
yang besar keluar dengan kecepatan tinggi,
memberikan kesempatan dahak untuk
bergerak ke jalan nafas bagian atas, tempat

secret dapat di keluarkan®.

Batuk efektif merupakan teknik batuk
untuk mempertahankan kepatenan jalan
Batuk memungkinkan

napas. pasien

mengeluarkan sekret dari jalan nafas
bagian atas dan jalan nafas bagian bawah.
Rangkain dalam mekanisme batuk adalah
inhalasi dalam, penutupan glotis, kontraksi
aktif otot-otot ekspirasi, dan pembukaan
glotis. Inhalasi dalam meningkatan volume
dan  diameter nafas

paru jalan

memungkinkan udara melewati benda
asing lain. Kontraksi otot-otot ekspirasi
yang
intratorak  yang

melawan glotis menutup

menyebabkan tekanan
tinggi. Aliran udara yang besar keluar
tinggi
terbuka, memberikan sekret kesempatan

dengan kecepatan saat glotis

untuk bergerak ke jalan napas bagian atas,

tempat sekret dapat dikeluarkan®.

KESIMPULAN

Implementasi

batuk efektif ini  dapat

membantu mengatasi masalah bersihan jalan

napas pada pasien PPOK.
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